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BAB V 

 PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-

faktor penyebab anak putus sekolah di Desa Tawali Kecamatan Wera 

Kabupaten Bima, maka dapat di tarik kesimpulan dan saran-saran sebagai 

berikut: 

1. Motivasi orang tua dan anak putus sekolah di Desa Tawali Kecamatan 

Wera Kabupaten Bima yang rendah yang disebabkan oleh faktor ekonomi 

orang tua, lingkungan pergaulan dan minat yang kurang. 

2. Adapun faktor-faktor penyebab anak putus sekolah di dominan di 

sebabkan karena faktor ekonomi di mana pendapatan orang tua sangatlah 

berpengaruh terhadap anak putus sekolah karena dukungan perekonomian 

yang memadai maka pendidikan anak tidak akan terjadi putus sekolah. 

Karena keadaaan keluarga ekonomi yang rendah akan membuat anak 

merasa kasihan dan menjadi beban orang tua sehingga anak memilih 

untuk tidak melanjutkan pendidikannya dan memilih untuk bekerja agar 

orang tuanya tidak terbebani lagi.  

3. Mengingat arti pentingnya pendidikan sebagai tempat untuk menuntut 

ilmu agar mendapatkan pengetahuan yang luas pemerintah daerah 

melakukan segala upaya untuk mengatasi anak putus sekolah di Desa 

Tawali Kecamatan Wera Kabupaten Bima seperti bekerja sama dengan 
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pihak sekolah, mengeluarkan surat keterangan tidak mampu kepada siswa 

miskin. 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat di sampaikan sebagai berikut: 

1. Kepada orang tua sebagai sosok yang pertama kali mengenal akan arti 

seorang anak hendaknya bisa mengajarkan sikap dan perilaku yang baik 

kepada anaknya dan bisa memenuhi segala kebutuhan sekolah dan 

motivasi(perhatian dan kasih sayang ) supaya anak tidak lagi bermalas-

malasan untuk sekolah, agar tidak menciptakan putus sekolah yang tinggi. 

2. Mengingat arti penting nya pendidikan hendaknya orang tua lebih 

memberikan perhatian kepada anak-anaknya, agar mereka tidak terjerumus 

kedalam pergaulan yang negatif.  
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DOKUMENTASI 

Gambar 1.wawancara dengan anak putus sekolah  

 

Gambar 2. Wawancara dengan anak putus sekolah tingkat SMA. 
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Gambar 3. Wawancara dengan anak putus sekolah tingkat SD 

 

 

Gambar 4. Wawancara dengan anak putus sekolah tingkat SMP 
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Gambar 5.wawancara dengan orang tua anak putus sekolah

 
 

 

 

Gambar 6. Wawancara dengan orang tua anak putus sekolah. 
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                 Gamabar 7. Wawancara dengan masyarakat sekitar lingkungan anak   

putus sekolah 

 
 

 

 

 

Gambar wawancara dengan kepala Desa. 
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